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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta adalah salah satu kota paling besar di 

Indonesia, yang memiliki status administratif setara provinsi. Sebagai pusat penting 

untuk urusan nasional, politik, dan ekonomi, Jakarta berada di pulau Jawa. Selain 

itu, Jakarta juga menjadi pusat bagi beberapa kantor utama Badan Usaha Milik 

Negara, perusahaan swasta nasional, serta perusahaan internasional. Semua aktivitas 

tersebut didukung oleh sistem transportasi yang cukup rumit, yang mencakup jalur 

arteri, kolektor, lokal, raya, dan tol yang menghubungkan beragam wilayah di 

seluruh kota. 

Namun, tingginya laju pergerakan dan jumlah kendaraan di Jakarta justru 

menambah peluang terjadinya kecelakaan di jalan. Laju pergerakan serta jumlah 

kendaraan malah meningkatkan kemungkinan terjadinya insiden lalu lintas. 

Berdasarkan informasi dari Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya, diperkirakan 

akan ada sekitar 8. 000 insiden kecelakaan lalu lintas di area DKI Jakarta pada tahun 

2024, dengan total korban jiwa mencapai 500 orang secara keseluruhan. Direktorat 

Lalu Lintas Polda Metro Jaya, akan terjadi kurang lebih 8.000 kasus lalu lintas 

kecelakaan di wilayah DKI Jakarta pada tahun 2024, dengan korban global sebanyak 

500 orang. Selain tambahan, itu menurut Menurut informasi dari Dinas Perhubungan 

DKI Jakarta, di tahun 2024, total kendaraan bermotor di Jakarta diperkirakan akan 

mencapai 25 unit Dinas, termasuk sepeda motor dan kendaraan roda tiga. 

Perhubungan DKI Jakarta, diperkirakan jumlah kendaraan di Jakarta pada tahun 

2024 akan mencapai 25 juta unit, mencakup sepeda motor dan kendaraan roda tiga. 

Tingginya lalu lintas menjadi salah satu elemen krusial dalam menciptakan sistem 

transportasi yang aman dan efektif. berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 

membangun jaringan transportasi yang aman dan efisien. 

Jalan Raya Bogor adalah salah satu jalan penting yang mengaitkan provinsi 

Jakarta dengan Bogor.. Jalan sangatlah penting ini untuk transportasi umum dan 

angkutan barang dan distribusi barang, terutama bagi pengguna kendaraan pribadi, 

umum, dan logistik. Distribusi, khususnya bagi pengguna kendaraan pribadi, umum, 

dan logistik. Jalan Raya Bogor termasuk termasukdalam kategori jalan arteri primer 
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yang melayani jalur panjang dengan kapasitas tinggi dan kecepatan sedang - tinggi. 

Di dalam Kategori jalan arteri primer yang melayani jalur panjang dengan kapasitas 

tinggi dan kecepatan sedang – tinggi. wilayah meliputi ini beberapa daerah seperti 

Jakarta Timur dan Bogordan Propinsi, Bogor, serta memiliki beberapa 

persimpangan, akses terhadap kawasan organisasi, hiburan, dan industri. memiliki 

beberapa persimpangan, akses ke organisasi, hiburan, dan kawasan industri Akibat 

bertambahnya jumlah kendaraan dan variasi jenis kendaraan yang melintas, Jalan 

Raya Bogor sering kali mengalami kemacetan dan memiliki risiko terjadinya 

kecelakaan, terutama di lokasi-lokasi berbahaya seperti persimpangan, tempat putar, 

serta akses kendaraan dari area bisnis atau tempat tinggal. Bertambahnya jumlah 

kendaraan dan jenis yang beragam yang melalui, Jalan Raya Bogor sering 

menghadapi kemacetan dan berpotensi kecelakaan, khususnya di lokasi-lokasi 

rawan seperti perempatan, putaran balik, serta jalur masuk dan keluar kendaraan dari 

pusat komersial atau kawasan pemukiman. 

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi 

oleh sistem transportasi di Indonesia. Banyaknya kejadian kecelakaan ini tidak 

hanya menyebabkan kerugian finansial, tetapi juga mempengaruhi nyawa orang-

orang yang terlibat serta menghasilkan dampak sosial yang signifikan. Menurut 

Kompas.com (2024), Kecelakaan Lalu Lintas di Indonesia Tembus 220.647 Kasus" 

Termasuk Salah satu ruas jalan jalanyang cukup menyita perhatian adalah Jalan Raya 

Bogor, dimana banyak sekali faktor penyebab terjadinya kecelakaan. Yang menarik 

perhatian adalah Jalan Raya Bogor, dimana banyak faktor penyebab terjadinya 

kecelakaan. 

Tidak hanya menyebabkan kerugian materiil tetapi juga dapat menghasilkan 

korban jiwa dan luka-luka yang parah. Karena itu, sangat krusial untuk mengevaluasi 

frekuensi kecelakaan di jalur ini agar bisa memahami penyebab kecelakaan dan 

elemen-elemen yang berkontribusi terhadap terjadinya insiden tersebut. tingkat 

kecelakaan di jalan ini untuk memahami terjadinya serta faktor - faktor yang 

berkontribusi padanya. Dengan kajian mendalam yang diharapkan dapat dihasilkan 

solusi yang sesuai untuk mereduksi angka kecelakaan serta meningkatkan volume 

lalu lintas di Jalan Raya Bogor, diharapkan bahwa solusi yang tepat akan ditemukan 

untuk menurunkan jumlah kecelakaan dan meningkatkan arus lalu lintas di Jalan 

Raya Bogor. 
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Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan kita bisa mendapatkan 

wawasan yang lebih baik tentang karakteristik kecelakaan di Jalan Raya Bogor, 

mencakup jumlah, waktu, lokasi, serta penyebabnya. Dengan menerapkan metode 

AEK (Accident Equivalent Method) dan BKA (Bobot Keparahan Kecelakaan), 

penelitian ini bertujuan untuk menemukan segmen-segmen jalan yang berpotensi 

tinggi terhadap kecelakaan dan memberikan rekomendasi strategis yang dapat 

menjadi acuan bagi semua pihak terkait dalam merancang kebijakan keselamatan 

berkendara yang lebih efektif dan sesuai. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ruas Jalan Raya Bogor di wilayah Jakarta Timur termasuk kategori jalan dengan 

tingkat kecelakaan lalu lintas yang tinggi  

2. Kecelakaan lalu lintas merupakan permasalahan serius yang memerlukan 

penanganan khusus, mengingat dampaknya sangat besar, baik dari segi korban 

jiwa (mulai dari luka ringan hingga meninggal dunia) maupun kerugian materiil 

yang ditimbulkan. 

3. Tingkat kepatuhan pengemudi terhadap peraturan lalu lintas masih rendah, antara 

lain ditunjukkan melalui perilaku mengemudi dengan kecepatan berlebihan dan 

penggunaan ponsel saat berkendara, yang menjadi faktor signifikan dalam 

terjadinya kecelakaan. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada ruas Jalan Raya 

Bogor KM 21 – KM 29 berdasarkan data tahun 2021–2024? 

2. Bagaimana tingkat dan distribusi kecelakaan lalu lintas pada ruas tersebut jika 

dianalisis menggunakan metode Angka Ekivalensi Kecelakaan (AEK) dan Batas 

Kontrol Atas (BKA)? 

3. Segmen jalan mana saja yang termasuk dalam kategori daerah rawan kecelakaan 

dan apa saja faktor dominan yang memengaruhi tingginya angka kecelakaan di 

lokasi tersebut? 
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4. Apa saja solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi tingkat kecelakaan lalu 

lintas berdasarkan hasil analisis karakteristik dan lokasi rawan kecelakaan di ruas 

Jalan Raya Bogor? 

1.4  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini diadakan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis karakteristik kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada ruas 

Jalan Raya Bogor KM 21 – KM 29 berdasarkan data tahun 2021–2024, termasuk 

jenis kecelakaan, waktu kejadian, korban, dan jenis kendaraan yang terlibat. 

2. Untuk menghitung tingkat dan distribusi kecelakaan lalu lintas pada ruas tersebut 

dengan menggunakan metode Angka Ekivalensi Kecelakaan (AEK) dan Batas 

Kontrol Atas (BKA), guna mengidentifikasi pola dan tren kecelakaan. 

3. Untuk mengidentifikasi segmen jalan yang tergolong sebagai daerah rawan 

kecelakaan serta mengetahui faktor-faktor dominan yang memengaruhi tingginya 

angka kecelakaan pada lokasi tersebut. 

4. Untuk merumuskan solusi atau rekomendasi penanganan yang tepat dalam upaya 

menurunkan tingkat kecelakaan lalu lintas berdasarkan hasil analisis karakteristik 

kecelakaan dan identifikasi lokasi rawan di ruas Jalan Raya Bogor. 

1.5  Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 

1.5.1  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang transportasi dan 

keselamatan lalu lintas. Temuan yang dihasilkan dapat menjadi referensi bagi 

akademisi dan peneliti dalam melakukan kajian sejenis di wilayah lain, serta 

memperluas pendekatan metodologis dalam studi keselamatan jalan. 

1.5.2  Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Pemerintah dan instansi terkait, sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan dan 

strategi peningkatan keselamatan lalu lintas, khususnya di ruas Jalan Raya Bogor. 
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2. Pengguna jalan, sebagai sumber informasi untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya keselamatan berkendara dan kewaspadaan di area rawan kecelakaan. 

3. Pihak Kepolisian dan Dinas Perhubungan, dalam mengevaluasi faktor-faktor 

penyebab kecelakaan serta merancang langkah-langkah pencegahan yang lebih 

tepat dan efektif. 

4. Masyarakat umum, untuk memahami kondisi lalu lintas di wilayah yang diteliti 

serta meningkatkan partisipasi aktif dalam menciptakan lingkungan lalu lintas 

yang aman dan tertib. 

1.6  Batasan Masalah 

 Agar masalah yang dibahas terfokus dan tidak meluas, maka Batasan masalah 

penelitian ini difokuskan pada: 

1. Penelitian ini hanya mencakup analisis kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada 

ruas Jalan Raya Bogor KM 21 – KM 29 sepanjang 8 Kilometer. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data sekunder dan data primer, 

data sekunder didapat dari Satlantas Polres Jakarta Timur data kecelakaan yang 

terjadi dalam kurun waktu tertentu, dan data primer berupa kondisi jalan, kondisi 

lingkungan dan data kecepatan kendaraan. 

3. Faktor-faktor yang dianalisis meliputi kondisi geometrik jalan, karakteristik 

pengguna jalan, serta faktor eksternal seperti cuaca dan kondisi lalu lintas. 

4. Rekomendasi yang diberikan dalam penelitian ini berfokus pada upaya 

peningkatan keselamatan lalu lintas dan pencegahan kecelakaan pada ruas jalan 

yang diteliti. 

5. Metode analisis dengan pembobotan Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) dalam 

menganalisis kecelakaan di daerah rawan kecelakaan. 

6. Dalam penelitian ini, analisis tingkat kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Raya 

Bogor Km 21 hingga Km 29 dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

statistik yang diolah melalui software SPSS. 

1.7  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penyusunan dibuat untuk menyajikan 

penjelasan rinci mengenai konten penelitian yang dibagi menjadi lima bab dengan 

urutan pembahasan sebagai berikut. 
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BAB I PENDAHULUAN  

Pada bagian ini, akan dipaparkan konteks, penentuan isu mengenai kecelakaan di 

jalan raya, pertanyaan penelitian, sasaran penelitian, keuntungan yang diinginkan, 

batasan isu, serta pekerjaan penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan gagasan-gagasan yang berhubungan dengan penelitian ini 

untuk mengidentifikasi masalah yang melatarbelakangi studi ini. Sumber-sumber 

yang dirujuk dalam tinjauan pustaka ini mengacu pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 mengenai Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, serta 

Pd T-09 Tahun 2004 terkait penanganan wilayah yang rawan kecelakaan lalu lintas. 

BAB III METODOLOG 

pada bab ini dijelaskan tentang metodologi yang diterapkan dalam 

penelitian dengan mencakup langkah-langkah penelitian seperti 

diagram alir, lokasi penelitian yang terletak di ruas Jalan Raya Bogor KM 

21 sampai KM 29, tahap pengumpulan informasi yaitu informasi sekunder yang 

didapat dari Satlantas Polres Metro Jakarta dan Dinas Perhubungan Jakarta Timur, 

serta metode analisis informasi yang dilakukan untuk mencapai hasil pada tahap 

akhir penelitian. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil pengumpulan informasi yang mencakup data 

sekunder terkait kecelakaan lalu lintas dari Satlantas Polres Metro Jakarta Timur, 

data mengenai kinerja jalan pada periode 2020-2025 dari Dinas Perhubungan Kota 

Jakarta Timur, serta keterangan mengenai keadaan jalan pada tahun 2024 dari Dinas 

Bina Marga. 

 

BAB V PENUTUP 
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Pada bagian ini dipaparkan kesimpulan dan rekomendasi yang terkait dengan 

penelitian. Kesimpulan diambil dari hasil analisis permasalahan dan tujuan yang 

berkaitan dengan kecelakaan di kawasan Jalan Raya Bogor Km 21 hingga Km 29. 

Bagian ini juga menyajikan saran yang dapat dijadikan sebagai langkah untuk 

meningkatkan keamanan lalu lintas dan mengurangi angka kecelakaan di Jalan Raya 

Bogor Km 21 sampai Km 29.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pada temuan dari analisis data lalu lintas di Jalan Raya Bogor dari 

KM 21 sampai KM 29 antara tahun 2021 dan 2024, serta menggunakan 

pendekatan Angka Ekivalensi Kecelakaan ( AEK ) , Batas Kontrol Atas ( BKA ) 

, dan analisis statistik ANOVA , dapat diambil darisebagai berikut :analisisdata 

on lalu lintasdari KM 21 hingga KM 29 di Jalan Raya Bogor pada tahun 2021 

hingga 2024, Dengan menerapkan metode Angka Ekivalensi Kecelakaan (AEK), 

Batas Kontrol Atas (BKA), serta analisis statistik ANOVA, kesimpulan berikut 

dapat dihasilkan: 

1. Dari ciri-ciri lalu lintas di Jalan Raya Bogor, dapat dilihat bahwa insiden yang 

melibatkan pejalan kaki paling sering terjadi saat jam kerja, terutama dari pagi 

hingga sore hari .Terlihat dari karakteristik lalu lintas di Jalan Raya Bogor bahwa 

kejadian orang dalam paling sering berlangsung selama jam kerja, terutama antara 

pagi dan sore hari. Kecelakaan yang paling sering melibatkan kendaraan umum 

adalah kendaraan bermotor, dengan sebagian besar insiden terjadi pada orang 

yang berusia antara 21 hingga 30 tahun, termasuk kelompok produktif .kendaraan 

bermotor , dengan mayoritas kecelakaan terjadi pada individu berusia 21 sampai 

30 tahun , termasuk kelompok produktif . Meskipun meskipun adabeberapa 

adalah beberapatermasuk dalam luka berat atau kematian , sebagian besar 

kecelakaan berdampak pada luka ringan .yang termasuk dalam luka berat atau 

kematian, sebagian besar kecelakaan menimpa luka ringan. 

2. Tingkat dan distribusi kecelakaan yang dihitung menggunakan metode AEK 

menunjukkan adanya perbedaan bobot keparahan kecelakaan antar segmen jalan. 

Beberapa segmen menunjukkan nilai AEK yang melebihi ambang batas normal 

yang ditentukan oleh metode BKA. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi 

kecelakaan tidak merata, dengan beberapa segmen yang memiliki risiko 

kecelakaan yang jauh lebih tinggi. 

3. Segmen yang termasuk dalam kategori daerah rawan kecelakaan adalah segmen 

KM 27 – KM 29. Segmen ini memiliki nilai AEK tertinggi yang melampaui nilai 

BKA, sehingga secara statistik termasuk dalam kategori blackspot. Faktor 
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dominan yang berkontribusi terhadap tingginya angka kecelakaan di lokasi ini 

antara lain adalah kecepatan kendaraan yang tinggi, kondisi geometrik jalan yang 

kurang ideal, minimnya fasilitas keselamatan jalan, serta kepadatan lalu lintas 

yang tinggi akibat aktivitas permukiman dan komersial di sekitar jalan. 

4. Langkah-langkah untuk mengurangi jumlah kecelakaan di jalan raya bisa 

diambil. melalui intervensi fisik, seperti memperbaiki marka dan rambu lalu 

lintas, menambahkan fasilitas penyeberangan, mengatur ulang lokasi putar balik 

(U-turn), serta menerapkan sistem pengendalian kecepatan (traffic calming) di 

area rawan kecelakaan. Di samping itu, peningkatan edukasi bagi Pengendara dan 

penegakan hukum terhadap pelanggaran di jalan raya juga menjadi upaya penting 

dalam menurunkan kemungkinan terjadinya kecelakaan secara 

berkesinambungan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan evaluasi sifat-sifat kecelakaan di jalan raya serta identifikasi segmen 

rawan kecelakaan menggunakan metode AEK dan BKA, maka beberapa saran 

yang dapat diajukan untuk menurunkan angka kecelakaan di ruas Jalan Raya 

Bogor KM 21 – KM 29 adalah sebagai berikut: 

1. Perbaikan dan penambahan fasilitas keselamatan jalan perlu segera dilakukan, 

khususnya pada segmen KM 27 – KM 29 yang teridentifikasi sebagai wilayah 

yang rentan terhadap kecelakaan. Tindakan yang dapat diterapkan meliputi 

pemasangan rambu peringatan, pemulihan marka jalan yang pudar, penambahan 

lampu penerangan jalan, serta penyediaan fasilitas penyeberangan bagi pejalan 

kaki. 

2. Pengendalian kecepatan kendaraan perlu diterapkan secara lebih ketat melalui 

rekayasa lalu lintas seperti pemasangan speed Bump, marka kejut, serta penerapan 

batas kecepatan yang jelas. Hal ini penting dilakukan terutama pada area dengan 

aktivitas tinggi seperti kawasan permukiman, pasar, sekolah, dan akses keluar-

masuk kendaraan komersial. 

3. Upaya non-fisik melalui edukasi dan penegakan hukum harus ditingkatkan, 

dengan memberikan penyuluhan keselamatan lalu lintas kepada pengendara—

terutama pengemudi sepeda motor dan kelompok usia muda—mengenai 

pentingnya kepatuhan terhadap aturan berkendara. Selain itu, patroli rutin dan 
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tindakan tegas terhadap pelanggaran lalu lintas seperti penggunaan ponsel saat 

berkendara, melawan arah, atau tidak menggunakan helm akan sangat membantu 

dalam menciptakan budaya berlalu lintas yang aman. 
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